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RINGKASAN

Terminal Hamid Rusdi merupakan terminal penumpang tipe B dan merupakan
salah satu terminal utama bersama dengan terminal (Terminal Arjosari dan Terminal
Landungsari)yang terletak disisi selatan pintu masuk kota Malang.Namun hingga
sampai saat ini kinerja dari Terminal Hamid Rusdi tidak berfungsi sebagaimana
mestinya karena hamper semua angkutan umum menurunkan penumpang di dekat
terminal lama Gadang dan di sepanjang ruas jalan Pasar Induk Gadang hingga sampai
di Jembatan Kembar dan mereka jadikan lokasi tersebut menjadi Terminal Bayangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari terminal bayangan
terhadap kinerja terminal induk (Hamid Rusdi),mengetahui kinerja dari terminal
induk (Hamid Rusdi) yang mengakibatkan adanya terminal bayangan di sekitarnya
dan solusi untuk menhilangkan atau mengurangi terminal bayangan
tersebut.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif dengan metode analisis
data Regresi Linear Berganda dengan bantu aplikasi program SPSS V.28. Hasil
analisis linear berganda Y=-1.950 + 0.112 + 0.567 artinya dari nilai konstanta -1.950
bahwa pengaruh dari semua variabel bebas terhadap kinerja dari terminal induk
(Hamid Rusdi) memiliki pengaruh yang negatif atau menurun. Dari hasil uji TVaribel
X1 nilai sign, sebesar 0.821 menunjukan tidak signifikan. Sedangkan variabel X2
dengan nilai sign, sebesar 0.001 menunjukan adanya signifikan. Dan secara simultan
atau bersama-sama nilai sign, sebesar 0.001 artinya ada pengaruh yang signifikan.
Nilai kofisien determinasi (R Squere) sebesar 0.362 % atau sama dengan 36,2 %
kinerja terminal induk di pengaruhi oleh variabel pengaruh terminal bayangan dan
variabel kebradaan terminal bayangan dan 63,8 % di pengaruhi oleh faktor lain.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel pengaruh
terminal dan variabel kebradaan terminal bayangan terhadap kinerja terminal induk
(Hamid Rusdi) Kota Malang.

Kata Kunci :Pengaruh terminal bayangan, kebradaan terminal bayangan dan

kinerja terminal induk (Hamid Rusdi).



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Transportasi diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal
ke tempat tujuan(M. Nur Nasution, 2004). Kebutuhan manusia untuk berpindah dari
satut empat ketempat lain merupakan penggerak utama lalulintas.Terminal
penumpang merupakan infrastruktur yang merupakan bagian penting dari system
transportasi. Terminal didefinisikan sebaga ititik check-in penumpang, dan barang
masuk dan keluar dari sistem transportasi.

Terminal merupakan salah satu komponen system transportasi yang memiliki
fungsi utama sebagai pemberhentian sementara angkutan umum untuk mengambil
dan memindahkan penumpang dan barang ke tujuan akhirserta titik
kontrol,pemeriksaan,pengaturandan pengoperasian system angkutan penumpang
dan barang, juga digunakan untuk mempercepat pengangkutan penumpang atau
barang(DepartemenPerhubungan ,1996)

Terminal juga bias menjadi tempat berganti moda atau rute. Sesuai dengan
perintan Menteri Perhubungan Republik Indonesia dalam KM31Tahun1995,yang
mendefinisikan  terminal, termasuk terminal penumpang dan terminal
kargo.Terminal penumpang adalah prasarana angkutan jalan untuk bongkar muat
penumpang,sedangkan terminal baranga dalah prasarana angkutan jalan untuk
bongkar muat dan peralihan antar moda angkutan.

Terminal Hamid Rusdi merupakan terminal penumpang tipe B dan terminal ini
pengganti Terminal Gadang. Lokasi awal Terminal Gadang yang menyatu dengan
pasar utama Gadang yang mengakibatkankerap terjadi Lalu lintas macet pada
waktu-waktu tertentu dan mengganggu aktivitas di sana. Kemacetan di kawasan
tersebut juga disebabkan oleh Jalan Raya Gadang yang menjadi penghubung Kota
Blitar dengan Kota Malang dan Kabupaten Malang. Tidak teratur inilah yang
mendorong  pemerintah mengalinkan  Terminal Gadang ke  Kecamatan
Kedungkandang dan mengganti nama menjadi Terminal Hamid Rusdi .

Perpindahan Terminal Gadang hingga Terminal Hamid Rusdi tidak berjalan dengan



baik dan menimbulkan masalah baru.Alasan utama untuk masalah ini adalah factor
lokal. Letak Terminal Hamid Rusdi yang berjarak kurang lebih 1,6 km di sebelah
timur Pasar Gadang dinilai amat jauh untuk penumpang (Putra, Bambang A. P.
Perwira, 2018).

Relokasi terminal gadang menjadi terminal hamid rusdi berdampak tidak
berjalan dengan baik, dimana pengguna terminal merasa tidak nyaman karena
keberadaan terminal hamid rusdi terlalu jauh dari pusat kegiatan pengguna terminal
yang mengakibatkan kendaraan tidak masuk melalui terminal hamid rusdi dan
masih memilih untuk ngetem di luar terminal yaitu di terminal gadang yang sudah
di alihkan fungsinya ke terminal hamid rusdi sehingga menjadikan terminal tersebut
menjadi terminal bayangan; hal ini mengakibatkan kinerja terminal hamid rusdi
yang merupakan terminal utama menjadi tidak stabil.

Pengguna terminal yang terbiasa keluar dari Pasar Induk Gadang merasa terlalu
jauh dan tidak efisien ketika harus keluar dari Terminal Hamid Rusdi, hal ini
mengakibatkan munculnya terminal bayangan di beberapa titik di luar terminal
induk yakni di area jIn pasar induk gadang dan jln gadang bumiayu. Selain lokasi
terminal yang terlalu jauh dari Pasar Gadang karena nyatanya banyak pengguna atau
masyarakat yang ingin turun di Pasar Gadang. Beberapa juga fasilitas yang
berantakan di terminal induk Hamid Rusdi yang tidak terawat membuat penumpang
tidak masuk ke terminal.Lemahnya pengawasan dari pemerintah setempat juga
mengakibatkan para penumpang lebih memilah untuk tidak masuk terminal dan
menunggu diluar terminal untuk naik dan turun dari angkutan umum yang mereka
pilih(Sulistio, Anwar, and Irjaya 2014).

Berdasarkan uraian pokok masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh shadow terminal terhadap kinerja terminal utama terminal

Hamid Rus di Kota Malang Jawa Timur.



1.2.

Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi yang akan di bahas dalam penelitian ini, adalah sebagai

berikut:

1. Keberadaan terminal bayangan

Keberadaan terminal bayangan yang mengakibatkan kinerja dari terminal induk
kurang efektif

2. Jarak Terminal Hamid Rusdi
Letak Terminal Hamid Rusdi yang berjarak kurang lebih 1,6 km sebelah timur
Pasar Gadang terlalu jauh untuk penumpang .

3. Pengguna Terminal
Pengguna terminal yang rata-rata adalah masyarakat yang melakukan kegiatan
dipasar gadang merasa terlalu jauh apabila turun di dalam terminal.

4. Lokasi Terminal Hamid Rusdi
Lokasi yang jauh dari pusat pengguna terminal lebih khusus penumpang
sehingga membuat terminalnya sepi dan bahkan tidak ada pengunjung.

5. Lokasi Pasar Gadang
Kebradaan pasar yang berada di kira kanan Jalur Menuju Terminal Induk
sehingga memudahkan mereka untuk menaiki atau menurun barang maupun
penumpang dipasar Gadang tersebut.

1.3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Pengaruh Terminal Bayangan Terhadap Kinerja Terminal Induk
Pada Terminal Hamid Rusdi?

2. Bagaimana analisa terhadap kinerja terminal hamid rusdi yang mengakibatkan
adanya terminal bayangan di sekitarnya?

3. Bagaimanakah Solusi Untuk Mengurangi atau Menghilangkan Terminal

Bayangan Gadang



1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Mengetahui Pengaruh Kinerja Terminal Induk Terhadap Terminal Bayangan
Pada Terminal Hamid Rusdi
2. Mengetahui kinerja dari terminal hamid rusdi yang mengakibatkan adanya terminal
bayangan disekitarnya.
3. Menetahui Solusi Untuk Mengurangi Atau Menghilangkan Terminal Bayangan
Gadang
1.5. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut :
1. Tidak mendesain ulang terminal Hamid Rusdi.
2. Kuisioner dilakukan hanya pada penumpang dan supir angkutan umum
3. Obyek terminal adalah terminal penumpang bus dan angkutan umum Tipe B
Terminal Hamid Rusdi.
1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Bagi Masyarakat
Sebagai acuan bagi masyarakat selaku pengguna jasa transportasi agar
mengetahui dengan jelas bagaimana sistem kerja dari terminal hamid rusdi
sehingga memudahkan sistem oprasional dari terminal.
1.6.2. Bagi Pemerintah
Sebagai masukan kepada pemerintah selaku pemegang kebijakan dalam
pembangunan khususnya permaslahan terminal bayangan untuk mengetahui
fenomena yang terjadi di masyarakat sehingga pemerintah bisa menimbang
kembali dalam pembuatan peraturan.
1.6.3. Bagi Universitas
Diharapkanpenelitianinidapatdigunakanuntukmenambahreferensisebagaibah

anpenelitianselanjutnyayanglebihmendalamdimasayangakandatang.
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